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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Karakteristik pasien apendisitis yang menjalani bedah apendiktomi 

berdasarkan jenis kelamin pasien presentase tertinggi yang menderita 

apendisitis terdapat pada perempuan sebanyak 32 pasien (53,3%), usia 

pasien terdapat presentase tertinggi pada usia 21-30 tahun sebanyak 34 

pasien (56,7%), diagnosis dengan presentase tertinggi yaitu apendisitis 

akut sebanyak 36 pasien (60%), penyakit penyerta dengan presentase 

tertinggi yaitu hipertensi sebanyak 4 pasien (6,7%), dan tindakan 

apendiktomi dengan presentase tertinggi yaitu apendiktomi konvensional 

sebanyak 43 pasien (71,7%).  

2. Penggunaan antibiotik profilaksis untuk terapi pasien apendisitis yang 

menjalani bedah apendiktomi adalah ceftriaxone 2g yaitu 85,0% dan 

cefotaxime 1g yaitu 15,0%.  

3. Ketepatan penggunaan antibiotik profilaksis untuk terapi pasien apendisitis 

yang menjalani bedah apendiktomi menunjukkan bahwa tepat indikasi 

(100%), tepat obat (100%), tepat pasien (100%), tepat dosis (100%), dan 

tepat cara pemberian (100%). 

 

5.2 Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai ketepatan 

penggunaan antibiotik profilaksis pada pasien apendisitis yang menjalani bedah 

apendiktomi dengan metode prospektif untuk melihat adanya Infeksi Luka 

Operasi (ILO). 
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